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Boarding house today is a promising business, this is because more and more people need a place to live. 
But in determining the location of boarding house is very difficult so that the need for an application system 
to solve the problem. This is what makes the author wants to design an application system location of 
boarding house Pringsewu District. Number of choice of location of boarding house in Pritsewu District then 
made an application that serves to determine the location of the right board for easier and faster. This system 
is a system that can help the community in determining the location of the boarding house as desired. With 
this application is expected to help the community in finding the location of suitable boarding house, 
especially in Pringsewu District. The method used in making this application is the method of observation. 
Key Word: application, lodging house, mobile web 
 
1.    PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Sehubungan dengan semakin 
berkembangnya teknologi informasi, maka 
dengan sewajarnya akan memaksa masyarakat 
dalam memanfaatkan teknologi 
tersebut dengan semaksimal mungkin dari 
segala segi kehidupan. Informasi tentunya 
bermacam-macam, salah satunya adalah untuk 
para mahasiswa yang akan menjalani studi tour 
ataupun menjalani kuliah ditempat yang jauh 
dari tempat tinggal. 
Untuk itu jelas membuat mahasiswa tersebut 
harus segera mencari tempat tinggal sementara 
untuk dijadikan domisili mereka sampai studi 
selesai.  
Mahasiswa tidak tahu wilayah kota dan 
tidak memiliki teman, itulah alasan kenapa 
sistem ini dibuat yang tujuannya tidak lain 
adalah untuk mempermudah mahasiswa dalam 
mencari tempat kost di kabupaten Pringsewu.  
Penulis juga merupakan mahasiswa yang pernah 
merasakan kebingungan saat mencari tempat 
kost yang pas dan ideal dan dengan harga yang 
sesuai, yang  harus berkeliling wilayah 
Kabupaten Pringsewu untuk mencari lokasi 
tempat kost yang kosong dan sesuai.  
Latar belakang tersebut memberikan 
inspirasi penulis membuat solusi untuk 
mempermudah para teman-teman mahasiswa 
untuk lebih mudah mencari tempat tinggal 
sementara, atau dengan kata lain Tempat Kost. 
Untuk itu penulis mengambil judul “Sistem 
Aplikasi Lokasi Rumah Kost Kabupaten 
Pringsewu Berbasis Web Mobile.” 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 
diambil  dalam penelitian ini adalah bagaimana 
merancang sistem aplikasi lokasi rumah kost di 
kabupaten Pringsewu ? 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Batasan masalah yang diambil secara 
umum dalam pembahasan ini adalah: 
1. Sistem aplikasi ini hanya sebagai alat 
bantu bagi pihak yang akan mencari 
lokasi rumah kost yang sesuai dengan 
keinginan di Kabupaten Pringsewu. 
2. Metode yang digunakan dalam 
perancangan sistem ini adalah metode 
observasi 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Merancang suatu sistem aplikasi lokasi 
rumah kost di Kabupaten Pringsewu. 
2. Membantu masyarakat dalam menentukan 
lokasi rumah kost yang diinginkan di 
Wilayah Kabupaten Pringsewu. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
  Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Membantu masyarakat dalam menentukan 
lokasi rumah kost di Kabupaten Pringsewu. 
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2. Memudahkan dalam menentukan lokasi 
rumah kost di Kabupaten Pringsewu. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Aplikasi 
 Nazrudin (2012: 9) berpendapat, perangkat 
lunak aplikasi adalah suatu subkelas perangkat 
lunak komputer yang memanfaatkan 
kemampuan komputer langsung untuk 
melakukan suatu tugas yang diinginkan 
pengguna.  
 Zaki (2013: 3) berpendapat, aplikasi 
merupakan komponen yang bermanfaat sebagai 
media untuk menjalankan pengolahan data 
ataupun berbagai kegiatan lainnya seperti 
pembuatan ataupun pengolahan dokumen dan 
file. 
 Widianti (2011: 2) berpendapat, aplikasi 
merupakan sebuah software (perangkat lunak) 
yang bertugas sebagai front end pada sebuah 
sistem yang dipakai untuk mengelolah berbagai 
macam data sehingga menjadi sebuah informasi 
yang bermanfaat untuk penggunanya dan juga 
sistem yang berkaitan. 
 Dari uraian di atas penulis menyimpulkan 
perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelas 
perangkat lunak komputer yang memanfaatkan 
kemampuan komputer langsung untuk 
melakukan suatu tugas yang diinginkan 
pengguna, sebuah software (perangkat lunak) 
yang bertugas sebagai front end pada sebuah 
sistem yang dipakai untuk mengelolah berbagai 
macam data sehingga menjadi sebuah informasi 
yang bermanfaat untuk penggunanya dan juga 
sistem yang berkaitan. 
 
2.2. Kost 
Rumah Kost adalah sebuah hunian yang 
dipergun akan oleh sebagian kelompok 
masyarakat sebagai tempat tinggal sementara 
atau sebuah hunian yang sengaja didirikan oleh 
pemilik untuk disewakan kepada beberapa 
orang dengan sist em pembayaran per bulan. 
(Abidin, 2012) 
Menurut Pemerintah Atau Dinas 
Perumahan Rumah, kos dapat memiliki ciri-ciri 
atau diartikan sebagai berikut:  
1. Perumahan pemondokan/rumah kost adalah 
rumah yang penggunaannya sebagian atau 
seluruhnya dijadikan sumber pendapatan 
oleh pemiliknya dengan jalan menerima 
penghuni pemondokan minimal 1 (satu) 
bulan dengan memungut uang 
pemondokan.  
2. Pengelola rumah kost adalah pemilik 
perumahan dan atau orang yang 
mendapatkan dari pemilik untuk mengelola 
rumah kost. 
3. Penghuni adalah penghuni yang menempati 
rumah kost sekurang-kurangnya 1 (satu) 
bulan dengan membayar uang 
pemondokan. 
4. Uang Pemondokan/ kost adalah harga sewa 
dan biaya lainnya yang dibayar oleh 
penghuni dengan perjanjian.  
 
Jasa kost atau indekost pada awalnya 
bukanlah jasa yang dipandang sebagai sumber 
pengahsilan atau bersifat bisnis, bahkan 
kebutuhan indekost pada awalnya tidak hanya 
sekedar untuk tinggal serumah dengan 
pemiliknya tapi sekaligus untuk “menitipkan” 
diri sehingga bisa mendapatkan pengalaman dan 
pendidikan mandiri.  
Sejalan dengan perkembangan ekonomi 
dan sosial masyarakat, maka jasa kost sudah 
bergeser pada jasa penyewaan tempat/kamar 
dengan tidak perlu lagi serumah dengan 
pemilik. Fasilitas kost lebih ditekankan pada 
fasilitas fisik dan biaya yang dikenakan pada 
penyewa kost didasarkan pada kelengkapan 
fisik (sarana) serta letak strategis dari kost.  
Di sisi lain, bertambahnya perguruan tinggi 
di Pringsewu memberikan dampak pada 
tumbuhnya usaha kost di sekitar kampus, 
semakin dekat dan lengkap fasilitas yang 
diberikan, semakin mahal biaya yang harus 
dibayar oleh mahasiswa.  
Rumah kost merupakan tempat yang perlu 
juga diperhatikan oleh mahasiswa dan pengelola 
perguruan tinggi, karena suasana kost diyakini 
berpengaruh pada aktifitas mahasiswa saat di 
luar kampus seperti belajar, mengerjakan tugas, 
istirahat, dan kegiatan sosial lainnya.  
 
2.3. Mobile 
 Agus (2012: 1) mengatakan, “Mobile dapat 
diartikan sebagai perpindahan yang mudah dari 
satu tempat ke tempat yang lain, misalnya 
telepon mobile berarti bahwa terminal telepon 
yang dapat berpindah dengan mudah dari satu 
tempat ke tempat lain tanpa terjadi pemutusan 
atau terputusnya komunikasi.” 
Setyadi dkk, (2013) mengatakan, “Sistem 
Aplikasi mobile merupakan aplikasi yang dapat 
digunakan walaupun pengguna berpindah 
dengan mudah dari satu tempat ketempat lain 
lain tanpa terjadi pemutusan atau terputusnya 
komunikasi. Aplikasi ini dapat diakses melalui 
perangkat nirkabel seperti pager, seperti telepon 
seluler dan PDA.” 
Buyens (2011: 2) mengatakan, “Aplikasi 
mobile berasal dari kata application dan mobile. 
Secara istilah aplikasi adalah program siap 
pakai yang direka untuk melaksanakan suatu 
fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain 
dan dapat digunakan oleh sasaran yang dituju 
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sedangkan mobile dapat diartikan sebagai 
perpindahan dari suatu tempat ke tempat yang 
lain. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah Metode 
Sistem Development Life Cycle (SDLC) yang 
berfokus pada metode sistem serta teknisi yang 
digunakan dalam membangun sebuah sistem. 
Tahapan-tahapan Sistem Development Life 






Gambar 1. Metode SDLC 
1. Planning 
Pada tahap ini penulis membuat 
perencanaan dengan mengumpulkan bahan serta 
study kelayakan kebutuhan aplikasi penjualan 
dan pembelian obat pada aplikasi lokasi rumah 
kost. 
2. Analisa  
Pada tahap ini penulis menganalisa seluruh 
kebutuhan sistem untuk usulan sistem aplikasi. 
Dengan menetapkan kemampuan yang 
diperlukan untuk kebutuhan informasi pengguna 
akhir, yang berguna untuk menyelesaikan tahap 
perancangan aplikasi penjualan. 
3. Desain  
Tahap ini dimodelkan informasi link dari 
setiap halaman, jika dalam sistem tersebut 
terdapat database maka digunakan tahap 
development dan database desain. 
4. Implementasi  
Penulisan program dan instalasi. Tahap 
penulisan program yang telah dianalisis dan 
didesain semua maka program yang digunakan 
adalah visual basic.  
5. Pemeliharaan Sistem 
   Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh 
penulis yaitu : 
- Memperbaiki desain yang error pada 
program aplikasi penjualan dan 
pembelian obat. 
- Kemudian memodifikasi sistem untuk 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan 
- Menjaga sistem dari kemungkinan 























Gambar 1. Halaman Sistem aplikasi  
 




Gambar 2. Halaman Harga Sewa Kost 
 



















Gambar 4. Halaman Fasilitas Kost 
 









Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
Sistem aplikasi pemilihan lokasi rumah kost di 
Kabupaten Pringsewu menggunakan metode 
SDLC dengan bahasa pemrograman Visual 
Basic, dapat digunakan oleh masyarakat 
Pringsewu pada khususnya dan pada 
masyarakat Lampung pada umumnya dalam 




Saran yang diberikan dari penelitian ini 
adalah 
1. Dibutuhkan seorang  yang ahli dalam bidang 
programer sehingga data dapat selalu di 
update. 
2. Pengembangan sistem dapat dibuat dengan 
menggunakan program aplikasi yang lain 
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